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Abstrak

Pola makan merupakan gambaran atau kebiasaan makan setiap harinya yang menjadi ciri khas
seseorang dan perilaku penting yang dapat mempengaruhi gizi seseorang. Hal ini disebabkan karena
makanan dan minuman yang dikonsumsi akan mempengaruhi gizi seseorang. Pengetahuan juga
memberikan pemahaman pada keluarga khusunya dalam perawatan anggota keluarga yang Hipertensi
dalam hal penyajian makanan yang dianjurkan, yang dihindari maupun yang tidak dianjurkan. Serta
kebiasaan sehari-hari yang dapat memicu meningkatnya tekanan darah. Tujuan penelitian Untuk
mengetahui Gambaran Pengetahuan Keluarga Tentang Pola Makan Pada Penyakit Hipertensi di Dusun
| Desa Tanjung Anom Tahun 2023. Penelitian menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan-
pendekatan terhadap kajian empiris untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menampilkan data dalam
bentuk numerik (angka) daripada naratif.Sampel dalam penelitian berjumlah 41 keluarga. Teknik
pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling adalah suatu teknik penetapan sampel dengan
cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki oleh peneliti. Hasil penelitian
menemukan distribusi frekuensi pengetahuan keluarga tentang frekuensi makanan penyakit hipertensi
bahwa dari 41 responden mayoritas pada kategori baik sebanyak 26 responden (63%) dan minoritas
pada kategori cukup sebanyak 15 responden (37%), distribusi frekuensi pengetahuan keluarga tentang
jenis makanan pada penyakit hipertensi bahwa dari 41 responden mayoritas pada kategori cukup
sebanyak 33 responden (80%) dan minoritas pada kategori baik 8 responden (20%).

Kata kunci: Pengetahuan keluarga, Pola makan, hipertensi
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Abstract

Diet is a description or habit of eating every day that characterizes a person and an important
behavior that can affect a person's nutrition. This is because the food and drinks consumed will
affect a person's nutrition. Knowledge also provides an understanding of the family, especially in
the care of family members with hypertension in terms of serving foods that are recommended,
avoided and not recommended. As well as daily habits that can trigger increased blood pressure.
The purpose of the study was to determine the description of family knowledge about diet in
hypertension disease in Hamlet I, Tanjung Anom Village in 2023. The study used a quantitative
design with approaches to empirical studies to collect, analyze, and display data in numerical form
(numbers) rather than narratives.The sample in the study amounted to 41 families. Purposive
sampling technique is a sample determination technique by selecting samples among the
population according to the researcher's wishes. The results of the study found the frequency
distribution of family knowledge about the frequency of food in hypertension that out of 41
respondents the majority were in the good category as many as 26 respondents (63%) and the
minority were in the sufficient category as many as 15 respondents (37%), the frequency distribution
of family knowledge about the type of food in hypertension that out of 41 respondents the majority
were in the good category. The frequency distribution of family knowledge about the type of food
in hypertension disease that of the 41 respondents, the majority were in the moderate category as
many as 33 respondents (80%) and the minority in the good category were 8 respondents (20%).

Keywords: Family knowledge, diet hypertension..

PENDAHULUAN

Pola makan merupakan gambaran atau kebiasaan makan setiap harinya yang menjadi ciri
khas seseorang dan perilaku penting yang dapat mempengaruhi gizi seseorang. Hal ini
disebabkan karena makanan dan minuman yang dikonsumsi akan mempengaruhi gizi
seseorang (Kadir, 2019). Menurut Indrawati dalam Fatmia (2019) Pola makan adalah cara atau
usaha untuk dalam pengaturan jenis makanan dan jumlah makanan setiap harinya untuk
mempertahankan kesehatan, status nutrisi dan membantu atau mencegah kekambuhan
penyakit.

Pola makan adalah suatu cara atau usaha dalam pengaturan jumlah dan jenis makan
dengan jenis informasi dalam mempertahankan kesehatan, status nutrisi, mencegah atau
membantu kesembuhan penyakit. Makanan merupakan kebutuhan pokok setiap manusia,
namun untuk memelihara tubuh agar menjadi lebih sehat makanan harus memenuhi syarat
konsumsi makanan yang terprogram dan terkontrol dengan baik dapat mendukung
meningkatkan tingkat kebugaran jasmani seseorang. (Muharam, 2019).

Faktor yang Dapat mempengaruhi terjadinya hipertensi adalah salah satunya adalah

kurangnya pengetahuan keluarga mengenai penyakit hipertensi. Keluarga merupakan indifidu
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yang saling berhubungan sehingga dapatdipengaruhi oleh lingkungan masyarakat. Hipertensi
merupakan penyakit yang seringkita jumpai dimasyarakat sekitar dan penyakit ini sangat
berisiko, karena bisa menyebabkan komplikasi bagi penderitanya. Hipertensi atau tekanan
darah tinggi adalah suatu keadaan dimana tekanan darah melewati batas normal sistolik 140
mmHg atau lebih dan diastolik 90 mmHg atau lebih pada 2 kali pengukuran dalam waktu selang
2 menit (Aprillia, 2020)

Prevalensi hipertensi tertinggi sebesar 27% terdapat di wilayah Afrika dan Asia Tenggara
berada di posisi ke-3 dengan prevalensi sebesar 25% terhadap keseluruhan total penduduk
(WHO, 2019) (Gabriella et al., 2021). Di Indonesia prevalensi hipertensi pada lansia dari hasil
Riskesdas tahun 2018 menunjukkan cukup tinggi yaitu 45,9% hipertensi terjadi pada kelompok
umur =18 tahun sebesar 25,8% pada kelompok umur 55-64 tahun, 57,6% pada umur 65-74
tahun dan 63,8% pada kelompok umur 75 tahun ke atas dengan diagnosis dari cakupan tenaga
kesehatan hanya 36,8%, dan sebagian besar kasus hipertensi di masyarakat tidak terdiagnosis
yaitu sebesar 63,2%.Berdasarkan Riskesdas 2019 prevalensi hipertensi berdasarkan hasil
pengukuran pada penduduk usia 18 tahun sebesar 34,1%, tertinggi di Kalimantan Selatan
(44.1%), sedangkan terendah di Papua sebesar (22,2%). Hipertensi terjadi pada kelompok umur
31-44 tahun (31,6%), umur 45-54 tahun (45,3%), umur 55-64 tahun (55,2%). Prevalensi hipertensi
di Sumatera Utara cukup tinggi yaitu sebesar 24,7% (Mustika & Suhendar, 2020)

METODE PENELITIAN

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk pengumpulan data. Pada
tahap pengumpulan data, diperlukan suatu instrumen yang dapat diklasifikasikan menjadi 5
bagian meliputi pengukuran biofisiologis, observasi, wawancara, kuesioner dan skala (Nursalam,
2020).

Instrumen penelitian yang digunakan kuesioner sehingga dapat diketahui tingkat
pengetahuan dan pola makan pada pasien hipertensi. Pada jenis pengukuran ini penulis
mengumpulkan data secara formal kepada subjek untuk menjawab pertanyaan secara tertulis.
Pertanyaan yang diajukan dapat juga dibedakan menjadi pertanyaan terstruktur, peneliti hanya
menjawab sesuai dengan pedoman yang sudah ditetapkan dan tidak terstruktur, yaitu subjek
menjawab secara bebas tentang sejumlah pertanyaan yang diajukan secara terbuka oleh
peneliti. Pertanyaan dapat diajukan secara langsung kepada subjek atau disampaikan secara

lisan oleh penulis dari pertanyaan yang sudah tertulis (Nursalam, 2020).
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HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Demografi Responden

Berdasarkan jenis Kelamin Di Dusun 1 Desa Tanjung Anom Tahun

2023
Karakteristik (F) %
Jenis kelamin
Laki-laki 36 43
Perempuan 47 57
Total 83 100

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Demografi Responden

Berdasarkan Umur

Usia (tahun)
22-32 31 37
33-42 26 31
43-52 12 15
53-62 6 7
63-72 6 7
73-82 2 3
Total 83 100

Berdasarkan tabel 5.2 data yang diperoleh dari 83 responden mayoritas responden
berjenis kelamin laki-laki 23 orang (56 %) dan minoritas berjenis perempuan 11 (44%)
Berdasarkan umur mayoritas berada pada rentang usia 22-32 tahun sebanyak 31 responden
(37%) dan minoritas pada rentang usia 73-82 tahun sebanyak 2 responden (3%).

Table 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Keluarga Tentang Pola

Makan Pada penyakit Hipertensi Di Dusun 1 Desa Tanjung Anom

Tahun 2023
Pola Makan (f) %
Baik 50 60
Cukup 33 40
Kurang 0 0
Total 83 100
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Berdasarkan table 5.3 distribusi pola makan pengetahuan keluarga tentang pola makanan
penyakit hipertensi bahwa dari 83 responden mayoritas pada kategori baik sebanyak 50 responden
(60%) dan minoritas pada kategori cukup sebanyak 33 responden (40%).

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Keluarga Tentang Jenis

Makan Pada Penyakit Hipertensi Di Dusun 1 Desa Tanjung Anom

Tahun 2023
Jenis makanan F %
Baik 37 45
Cukup 46 55
Kurang 0 0
Total 83 100

Berdasarkan table 5.4 distribusi frekuensi pengetahauan keluarga tentang jenis makanan
pada penyakit hipertensi bahwa dari 83 responden mayoritas pada kategori cukup sebanyak 46
responden (55%) dan minoritas pada kategori baik 37 responden (45%).
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Keluarga Tentang
Frekuensi Makan Pada Penyakit Hipertensi Di Dusun 1 Desa

Tanjung Anom Tahun 2023

Frekuensi makan f %
Baik 52 63
Cukup 31 37
Kurang 0 0

Total 83 100

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa pengetahuan responden berdasarkan
frekuensi makan diperoleh hasil dalam kategori Baik 52 responden (63%) dan kategori cukup 31

responden (37%).
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PEMBAHASAN
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Keluarga Tentang Frekuensi Makan Pada penyakit Hipertensi

Di Dusun 1 Desa Tanjung Anom Tahun 2023
CHART TITLE

H]l m2 m3

Berdasarkan hasil penelitian pada frekuensi makan yang baik dengan jumlah 52 orang
(63%) sedangkan frekuensi makan cukup yang berjumlah 31 orang (37%). Frekuensi makan yang
baik dapat mempengaruhi seseorang bisa terkena hipertensi Berdasarkan asumsi peneliti bahwa
di Dusun | Desa Tanjung Anom lebih banyak frekeunsi makan yang baik(63%),
1. Selalu memastikan sarapan pagi, sarapan akan membuat tubuh lebih sehat, berenergi serta
lebih mudah untuk fokus dalam melaksanakan aktifitas.
2. Mengutamakan bahan makanan alami,upaya upaya mengonsumsi bahan makanan alami
yang segar menngandung kadar gula dan garam yang cukup tinggi
3. Minum air putih, asupan air akan memadai menjaga kelancaran fungsi semua tubuh.
4. slalu memperbanyak sayur dan buah, sayur dan buah mempunyai vitamin yang mencukupi
untuk tubuh.
hal ini di dukung oleh penelitian Okwuonu (2014) terdapat Lebih dari 80% menyadari peran
sayuran, buah, dan konsumsi garam yang tidak berlebihan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Mahmasani (2016) yang mengatakan bahwa pola makan yang baik terjadi terkait
dapat mengatur konsumsi sumber karbohidrat, protein, lemak,serat serta pengetahuan, aktivitas
yang dilakukan untuk penerapan perilaku sehat sehingga hal tersebut sebagai salah satu cara

menghindari terjadinnya hipertensi.

Copyright @ Simeons, Rusmauli Lumban Gaol, Indra Hizkia



Distribusi Frekuensi Pengetahuan Keluarga Tentang Jenis Makan Pada Penyakit Hipertensi Di

Dusun 1 Desa Tanjung Anom Tahun 2023

Chart Title

W Kurang
Cukup

Baik

Berdasarkan penelitian distribusi frekuensi pengetahuan keluarga tentang jenis makanan
pada penyakit hipertensi bahwa dari 83 responden mayoritas pada kategori cukup sebanyak 67
responden (81%) dan minoritas pada kategori baik 16 responden (19%). Dari pernyataan ini
peneliti dapat menyimpulkan bahwa keluarga yang memiliki pengetahuan tentang jenis
makanan sudah digolongkan cukup, keluarga mengetahui bahwa jenis makan yang salah dapat
menyebabkan peningkatan tekanan darah seperti kebiasaan mengkonsumsi makanan berlemak
terutama pada asupan lemak dan
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Keluarga Tentang Pola Makan Pada penyakit Hipertensi Di

Dusun 1 Desa Tanjung Anom Tahun 2023

Chart Title

0% B Kurang
0,
et Cukup

Baik

Berdasarkan hasil penelitian pada pola makan yang baik dengan jumlah 50 orang (60%)
sedangkan pola makan cukup yang berjumlah 33 orang (40%). Maka dari itu pola makan yang
baik dapat disimpulkan bahwa keluarga memilih opsi yang sehat yang diperlukan dalam tubuh
seperti;

1. Protein, peneliti menunjukan sebagian besar dalam tubuh membutuhkan lebih banyak

protein berkualitas tinggi, terutama seiring bertambahnya usia.
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2. Pola makan yang seimbang, adalah suatu cara pengaturan makan dalam bentuk susunan
makanan sehari-hari yang mengandung zat gizi seperti, karbohidrat, protein, lemak, vitamin,
mineral dan air

Hal ini seiring dengan penelitian (Sulistyoningsih, 2011) Konsumsi pola makan seimbang
merupakan susunan jumlah makanan yang dikonsumsi dengan mengandung gizi seimbang
dalam tubuh dan mengandung dua zat ialah: zat pembagun dan zat pengatur. Makan seimbang
ialah makanan yang memiliki banyak kandungan gizi dan asupan gizi yang terdapat pada
makanan pokok, lauk hewani dan lauk nabati, sayur, dan buah

Pola makan yang tidak seimbang baik jumlah frekuensi dan jenis makanan, seperti makan
tinggi lemak, kurang mengonsumsi sayur dan buah, dapat meningkatkan terjadinya hipertensi.

Kebiasaan mengonsumsi lemak jenuh erat kaitannya dengan peningkatan berat badan yang

beresiko hipertensi. Konsumsi lemak jenuh juga mengaitkan risiko atersklerosis yang berkaitan

dengan kenaikan darah. Sumber lemak jenuh terdapat pada protein hewani, jika asupa

proteinhewani berlebih cenderung dapat meningkatkan kadar kolestrol darah (Harun, 2019).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, distribusi frekuensi pengetahuan keluarga tentang frekuensi
makanan penyakit hipertensi bahwa dari 83 responden mayoritas pada kategori baik sebanyak
52 responden (63%) dan minoritas pada kategori cukup sebanyak 31 responden (37%).

a. Berdasarkan hasil penelitian, distribusi frekuensi pengetahauan keluarga tentang jenis
makanan pada penyakit hipertensi bahwa dari 83 responden mayoritas pada kategori
cukup sebanyak 33 responden (55%) dan minoritas pada kategori baik 37 responden
(45%).

b. Berdasarkan table 5.3 distribusi pola makan pengetahuan keluarga tentang pola
makanan penyakit hipertensi bahwa dari 83 responden mayoritas pada kategori baik
sebanyak 50 responden (60%) dan minoritas pada kategori cukup sebanyak 33
responden (40%).
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